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MENELAAM NAMA TJERITA TIONGHOA

&

- Chalajak ramai, jang membatja sebuah karangan atau sebuah buku, umum-
nja belum pernah memusingkan untuk memikiri, tjara bagwnnana karangan atau
buku jang sedang dibatjanja itu dmsusu-n,

Kebanjakan menganggap, pengarang itu adalah erang pandai, sehingga bagi
mereka membuat sebuah karangan atau menulis sebuah buku, adalah jang wa-
djar sadja, sama wadjarnja seperti orang menggerakkan kedua kakinja pada
-~ waktu berdjalan tanpa menetapkan lebih dahulu, kaki jang mana, jang kanan

ataukah jang km jang harus melakukan tindakan jang perttam

Seorang pelyam‘um;m dapat membenarkan ini bemdamkan pengalam-
tldmklmh heran, ada pengarang — djuga pengarang bangsa

I__ewa'b saaft msplraﬁ mu sukar ke_mbah' Ineﬂaoh dtmga Jang rmendjadm sebab
‘ada pengarang jang menwlis bukunja bukan mulai pada bab pertama, melain-
kan pada sesuatu fasal bahagian tengahnja. Dengan tjara ini saat inspirasi itu
hendak dipergunakannja sebaik-baiknja. - |

. Djadi sebelum hasilachir seorang pengarang tiba pada tangan pembatja,
- banjaklah jang harus dilewati lebih dulu dalam proses pentjiptaannja. Dan

dalam proses itu mentjari nama jang tepat bukanlah mtu pekerdjaam jang
tidak memmta tenaga otak '

 Umumnja nama sebuah hasil sastera sudah mexmndjukkan isinja. Tetapi
ada djuga nama jang menmkan kita pada sebuah teka-teki mengenai inti-
sarinja. Nama ,,Salah Asuhan” sudah tjukup djelas bagi kita untuk mengetahui
sifat isinja, Tidak begitu dengan ,Tjeritera dari Blora”, karena nama ini tidak
 berisikan sesuatu keteramgan mengenai isinja. ,,Gone With the Wind sebuah
nama jang membuat orang , kira-kira” djadi tahu apa jang dikisahkan. Tetapi
nama ,She” tidaklah mengandung sesuatu tipifikasi mengenai tema jang akan
diperbintjangkan. Ini semua tentu sadja bergantung pada selera masing-masing
pengarangnja : ada jang suka menuliskan dengan djelas isi tjeritera dalam na.
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tiap huruf Tionghoa merupakan kata jang mempunjai pengertian. Dengan begitt

- untuk buah-kalamnja. suatu 'ketjenderung*am menjolok mata st
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manja, tetapi ada djuga jang berpendapat, baik djuga membuast para pemhma

nja mengusut-usut sedikit.

Demikian djuga dengan nama tjeriteratjeritera Tionghoa.

Ada jang djelas menundjukkan isinja, dan ada pula jang tidak mengatakan
apa-apa tentang intisarinja, bahkan ada jang sukar diartikan dan ada djuga
jang tak dapat diterdjemahkan ! - | | |

Nama tjeritera Tionghoa jang d:]elas sekali misalnja nama ,,Sl Djin Km
Tieng Tang”, jang berarti ,Si Djin Kui Berperang disebelah Timur”. Suatu
tjontoh dari nama jang tidak mengatakan sesuatu kepada kita ialah , Hun
Treng Lao”, ,Paseban Hun Tjeng”, tegasnja nama sesuatu paseban. Nama jang
sukar diartikan antara lain nama sekumpulan tjeritera pendek, ,Liao Tjai”;
Herbert A. Giles telah menterdjemahkan kumpulan tjeritera pendek itu tkewm

bahasa Inggeris dan menamakannja , Strange Stories from a Chinese Studio”.
‘Dan nama jang tak dapat diterdjemahkan antara lain adalah nama tjeritera

»Chin Ping Mei”, jang temdiri atas tiga buah kata jang sesuatunja terdapat
dalam nama tiga peran wanita penting dalam tjeritera itu! Djikalau hendak
dipaksa, nama ,,Chin Ping Mei” memang bisa djuga diterdjemahkan, oleh karena

kita dapat menterdjemahkan kata demi kata, jaitu ,chin” = ,mas’, ,ping” =
.djambangan” dan , mei” ialah mana bunga, sehingga kita mendapatkan , Bunga

- Mel dalam Djambangan Mas”. Tetapi njatalah bahwa bukan ini jang mendjadi
maksud penulisnja ketika memilih nama , Chin Ping Mei” untuk nﬁvelma'

Dalam menelaah nama jang dipilih oleh pengmang-'peagara% Tiong:

g akm h
tjenderungan untuk beberapa kata. Sedjumlah kata ini séolah olah mendasmﬂan
prioritet untuk dipilih dalam menetapkan nama bagi asil sasteranja.

Satu antara beberapa kata dml]uan dalah k .

ah kat ,»,’Meng”
Kata ,Meng” ini berartikan .....0.. . impian !
Agak sesual djuga untuk mémasukkan kata ,,1mpian” dalam nama sebuah
hasil mastera I A | » _
Blrka.nkah ﬁ sastera itu perudjudan suatu chajalan? '
n pada hemat saja, perbatasan wilajah antara dunia impian dan dunia
cha’]alan agah ‘sukar menariknja. Suatu impian gampang sekali beralih masuk

: kedalam dunia chajalan, sedangkan pada kebalikannja sesuatu chajalan sangat

mudah merembesi dunia impian. Perbedaan antara impian dan chajalan whh
impian dilakukan dalam keadaan tidak sedar, jakni tidur, sedangkan |

- diperbuat dalam keadaan sadar dengan kedua mata terbuka besar, atau mmmm
~ dengan dimeramkan sedikit. Dan mungkin bukan hanja satu-dua pengarramg hhh

mendapat inspirasi untuk menulman tjeritera karena iki |
dalam kalangan ke-ilmuan sudah mendjadi sesuatu hal Jang dmaku.l bahm
beberapa penemuan jang penting dan berguna ielagh diperdapat ssebagal hasil
sesuatu impian. -
Menamakan sebuah hasiltjipta dengan memebwttkannj a suatu impian sebe-
narnja tepat pula. Dalam memberikan peran kepada tokoh-tokoh dalam tjeritanja

memang seorfa'ng pengarang berbuat seakan-akan ia berada dalam dunia impian.

Seolah-olah 1 1 itu jang mendjadi dunia tempat berlaku segala sesuatu jang
drmra: kannja tmmn tyeriteranja. Tetapi mbagamana dmga daitam mplan kita

duma mm tempat bermain tjentera atu at]apkah seorang pengarang tldak




M dmp semh Oleh hm Moh-tokohma ,mendjadi hidup” dan
snetapkan sendiri nasibnja, maka sipengarang sendiri hanja mendjadi sema-
tjam alat untuk mengabadikan tindak-tanduk tokohstokoh itu, Mungkin ada
orang bertanja. apakah hal itu mungkin, dan bukankah sipengarang itu satu-
satunja orang jang berkuasa dalam dunia tjiptaannja ? Djawaban saja: tak
selamanja begitu, tak selamanja seorang pengarang all-powerful terhadap tokoh-
tokoh dalam tjeriteranja. Tokoh-tokoh itu dapat djuga ,inm wild? dan lantas
bergerak tindak lain daripada jang dilamunkan pentjipt i ::,,,qjt ) Sl
" Dengan ini saja hendak mefnjata'kan, bahwa de gé ;-;‘u smpergunakan kata
.Jimpian” dalam mama sebuah tjeritera, pengaranguja s seébetulnja berlaku dengan
sewadjarnja sadja, oleh karena .__ ) f "_f ' samp: a“ ﬂada suatu batas dapat di-
katakan impi yimengetjtiatikan ‘Herita jang berdasarkan sedjarah.
el dfitara tjeritera-tjeritera Tionghoa, jang namanja di-
dengan kata ,Meng” — impian itu, ialah tjeritera ,Hung
Lew Meng” No 3] ini sudah diterdjemahkan kedalam bahasa Inggeris dengan
nama ,,Dream in the Red Chamber”, dan terdjemahannja dalam bahasa Belanda
dmm:u:kan De Droom in de Rode Kamer”. Kata ,chamber” dan kata ,kamer”
itu sebetulnja kurang tepat, sebab kata ,Lew” berartikan ,paseban”, dan pa-
seban djauh lebihbesar daripada hanja sebuah’ ,.,chamber” atau sebuah ,kamer”
sadja, Dijikalau saja harus menterdjemahkan nama tjeritera itu kedalam bahasa
Indonesia, saja akan menterdjemahkannja dengan ,Impian di Paseban Merah”.
 Hung Lew Meng” adalah sebuah novel jang masjhur di Tiongkok. Oleh
karena hampir semua tjeritera Tionghoa tidak diketahui dengan pasti siapa pe-
nulisnja, dan dalam karangan saja ini akp: banjak disebut tjeritera jang tidak
dikenal - pengarangnja, maka saja tidak akan menjebutkan nama pengarang
tjeritera jang diuraikan, biarpun dalam hal nama pengarang itu sudah dapat
ditetapkan menwrut penjelidikan pada waktu belakangan ini. Apa jang kita se-
butkan literatur di Tiongkok sampai pada awal abad ini dinamakan ,siao sue”
— ,omongan ketjil”. Tidak heran, pengarang sebuah tjeritera, sebuah ,siao
suo”, tidak suka menjebutkan namanja karena ia hanja menghasilkan sebuah
somongan ketjil” sadja, bukan :lm']a filsafat jang akan mendatangkan kehor-
motan pada penulisnja !
~_ ,,Hung Lew Meng” mengambil kedudukan jang agak penting dalam kalangan
sastera Tionghoa Tjeritera ini menuturkan runtuhnja sebuah keluarga besar.
Dalam keluarga besar tsb. kekuasaan ada dalam tangan seorang nenek, jang
mmerintah anak-anak dan tjutjunja. Rumah luas, jang dihuninja, penuh dengan
sadis Dan antara anakdara-anakdara ini hanja ada seorang pemuda, tjutju
km;wngan nenek itu., Hubungan asmara tentu tak terelakkan dalam keadaan
lemikian. Sementara sang nenek menetapkan tjutju lakidaki kesajangannja itu
m memluh dengan seorang gadis, jang tinggal dalam rumah itu djuga dan
tjutjunja pula, pemuda ini telah memberikan hatinja kepada seorang keponakan
lam, Jang d]up diam dalam rumah itu. Nona ini djuga mentjintai pemuda itu,
| ndapatke keepm:l bahwa 1a mdak akan d«pat mengawininja,

pan runtum moluarge $hit
Dalam tjeritera ,,Eung Lew Meng” nu terdapat beglftu bunm wam;ta I{a- _
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- rena ini, sebuahmhaaan'l‘msknkmammbmt film ,Hung Lew
 Meng”, pada waktu sebelum Perang Pasifik, telah memberikan peran pemuda
itu kepada ......... seorang wanita pula! |
-~ Tjeritera ,Hung Lew Meng” temnglah amat memeras air-mata.

Tjeritera, jang orang mau tak mau tempengaruh sekali oleh kemm
tjeritera itu. Karena itu ada pengarang jang merasa begitu bebas untuk menu
liskan tjeritera ,Sambungan Hung Lew Meng”, dan dalam tjiptaannja membe
rikan sesuatu ,happy ending” pada kedua sedjoli jang kasih-mengasihi, Bahkan
ada jang mentjeriterakan, bahwa seorang ibu telah mendjadi sakit karena mem
batja tjeritera ,Hung Lew Meng” itu dan tabib-tabib tidak dapat menjembuh
kannja. Anak njonja itu kebetulan seorang sasterawan. Mengetahui, bahwa sakit
ibunja itu adalah karena ia tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh kesedihan.
jang telah disedotnja dengan membatja ,Hung Lew Meng”’, maka sang putiera
itu lalu mengarangkan sambungan tjeritera itu, jang membuat kedua kekasih
itu achirnja kawin, dan memberikan karangan itu kepada 1huma umtuk di“MJa
Ibunja membatja tjerita sambungan itu dan I Suatu
tjontoh pengaruh besar dari batjaan ! '
- Hasil sastera Tionghoa lainnja, jang dalam Rja
Jimpian”, ialah tJemera JTsing Lew Meng” N u t
- Hidjau”. n (¥ oIV
Novel ini tidak dapat mer ]:_;u)-“,_- |
dalam beberapa buah h‘lﬂku edjarah kesus:
pun tidak. ,; 3

Tjeriter: ,‘ lagt engan nama , Impian” adalah tjeritera ,l.an Hua W
jang' i *'{ % , ,;-; rdjemahkan dengan ,Impian Bunga Anggrek”. Tetapi novel

Lan

eraan Tlongkok buku ﬁu dmmblﬁan

feng” ini pun, mkl namanja harus diakui amat putis, hampir tidak
d:lkenal sam;a-sek:ah
Lain benar halnja dengan sebuah tjeritera pendek jang djuga memper .

gunakan nama ,Impian”.
Tjentera pendek ini bernama ,Nan Kuo Meng” ialah ,,lnpian Negara

‘I

Sela

Blarpun hanja sebuah t]erlterapemdek ~Nan Kuo Meng”’ mempunjai penea
ruh jang agak besar dalam kalangan kesusasteraan Tionghoa. Bahkan nama ,Nan
Kuo Meng” itu sudah mendjadi sematjam ungkapan, jang banjak dipergunakan
oleh pengarang-pengarang! Untuk menjatakan, bahwa sesuatu pengharapan,
biar bagaimanapun tidak akan dapat terwudjud, dalam banjak hasil sastera
Tionghoa dikatakan : , Itulah Nan Kuo Meng” — ,Itulah Impian Negara Selatan”!

Apakah gerangan intisarinja tjeritera itu, jang biarpun hanja tjeritera pen-
dek dan tidak berkaliber tjeritera ,Hung Lew Meng”, mendjadi ,,bllsah bibir”
pengarang-pengarang lain ?

,Nan Kuo Meng” hanja mempumal seorang tokoh sadja. Jakni seorang Jang
suka benar minum arak. Pada suatu lohor ia kembali minum arak bersama-s:
beberapa sahabatnja. Karena terlalu banjak masuk barang tjair itu melewa‘tl
tenggorokannja, mabuklah ia dan terpulaslah ia dengan kepala ditopangkan ata's
kedua tangannja jang diletakkan diatas sebuah medja.

Dalam tidurnja “itu bermimpilah ia.

‘* Dalam mimpinja ia didjemput oleh dua orang utusan dengan kereta jang
membawanja melewati sebuah lobang pada sebatang pohon jang berada dekat
rumahnja kesuatu negeri jang tidak dl:kenalma Radja negeri ini senang pada
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dia, dan lalu mengawinkannja dengan puterinja. Hidup bagialah ia dengan
isterinja itu. Ia diangkat mendjhdl gubernur Negeri Selatan. Kemudian isterinja
meninggal dunia. Lalu terbit sesuatu peperangan dengan negeri tetangga. Dalam
* peperangan ini menurut sebuah ramalan, negeri mertuanja itu akan tumbang.
Oleh mertuanja ia achirnja diperintahkan diantarkan kembali kerumahnja,

djuga dengan melalui lubang dalam sebatang pohon itu.
Lama-s Mhh ia. Ia berpaling kedmmm due ndela dan dapart mehhat

itu, dalam impiannja, ia telah mengalami waktu sepandjang usia seorang manu-
sia ! Ketika ia memeriksa pohon didekat rumahnja itu, jang dalam impiannja
.ada berlobang, dengan sesungguhnja djuga ia mendapatkan sebuah lobang pada
pohon itu. Dengan membongkar akar pohon tersebut, ia dapatkan sarang semut
jang sudah ditinggalkan, sedang disitupun terdapat tanah jang mendjendol naik,
makam isterinja dinegeri semut dalam ifmpiannja !

Apa jang dialami orang itu, jang dipandangnja sebagai peristiwa jang
memenuhi seantero penghidupannja, ternjata tak lebih danpada: hanja sebuah
impian sadja'! Penulisnja njata berpendapat, bahwa h.tdﬁp | ‘k!ﬁ didunia ini

N ”’ ]a‘ng dalam u npi-aB-
gja dan dlangkast memd:i«aﬂ‘-i

- &g semua tJentem diatas ini, Jang namanja mempunjai karba ,,Inmaan
masih belum ada jang dlterdjemahkan dan dibukukan dalam bahasa Indonesia

Sebuah tha lain, jang djuga banjak dipindjam umuk membentuk nama
hasil sastera. adalah kata ,Jan”, jang berarti ,perdjodohan”.

- Bagi para pembatja nistjaja tegaslah sudah dengan membatja kata ,Jan”
— perdjodohan itu, bahwa tjeritera jang bersangkutan berkisar 'disekitar soal
t]mm-kamh Memang begitulah adanja. Walaupun tidak semua kisah asmara

itu berkesudahan dengan L happy ending”.
Novel ,lLiong Hong Pwe Tjai Seng Jan” (nama ini dapat diterdjemahkan

dengan , Perdjodohan Naga dan Burung Phoenix Setelah Lahir Pula”) adalah
sebuah tjeritera jang indah. Dalam tjeritera ini dituturkan halnja seorang
gadis terpeladjar, jang telah menjamar sebagai seorang pemuda dan turutserta
dalam udjian kesusasteraan tertinggi dikotaradja, sehingga sebagai hasil dari
lulus udjian ini ia diangkat mendjadi menteri. Tetapi kaisar lambat-laun mentju-
rigainja, bahwa ia sebetulnja bukan seorang prija melainkan seorang wanita
jang tjantik, dan timbullah rasa tjintakasih dalam sanubarinja. Inginlah kaisar
itu mengambil anak dara jang pandai itu sebagai seorang selirnja. Tetapi gadis
itu tidak suka mendjadi selir kaisar, lagipun ia sudah mempunjai seorang tu-

nangan. Achir tjeritera kaisar dapat dibuat mengurungkan maksudnja mengam-
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bilnja sebagai selir dan memperkenankannja balik kembali ke-status aslinja,
jakni wanita, tanpa didjatubkan hukuman karena telah mendustakan kaisar
dengan turut-serta dalam udjian sebagai seorang prija. Dan tentu sadja ia di-
perbolehkan mela kukan perdjodohannja dengan tunangannja!

{Pjeritera ini sudah diterdjemahkan dan dibukukan dalam bahasa Indonesza -
Tionghoa sebelum Perang Pasifik, dan mudah perang ini telah diterdjemahkan
pula dan dimuat sebagai tjeritera-bersambung dalam suatu barian di Djakarta.
Terdjemahan itu terbit demn nama ,,Beng I.m Kun”, jnkm nama gadis terpe-
iadjar itu.

Sebuah tjeritera lain dengan nama ,Perdjodohan” ialah tjeritera ,,Nﬁo
Bi Jan”. Nama ini berartikan , Perdjodohan Lima (nona) Tjantik”. Apa intisari
tjeritera ini, — jang sudah dapat dibatja dalam bahasa Indonesia-Tionghoa, —
djelaslah sudah pada namanja. Tentu achirnja ,happy ending” djuga.

Jang menundjukkan sifat lain antara tJemtqra dengan nama ,,Perdjodohan”
adalah tjeritera ,,Siang Hong Ki Jan”. Nama ini dapat diterdjemahkan dengan
.Perdjodohan Adjaib Sepasang (burung) Phoenix”. Tijeritera ini sudah di-
bukukan dalam bahasa Indonesia-Tionghoa dengan nama ,Ong Tjiauw Koen”.
Intisari tjeriteranja ialah bagaimana seorang kaisar keradjaan Han mimpi ber-
‘temu dengan seorang nona manis, bernama Ong Tjiauw Koen. Dan pﬁa saat
itu nona inipun dikota kediamannja mimpi berdjumpa dengan kai '
Dan dalam impian itu keduanja telah menetapkan djandji ak;
bersama-sama. Esoknja kaisar mengirimkan utusan pergi kekota
nona itu untuk ment]amma Utusan inj seorang jamg i d"‘ 1 U -

taidalat Jahﬂﬂ mendJadl tanda tldak baik. Oleh Mmga m t‘ld.ak d;adx ,
mengambilnja sebagai gundik.

Kemudian ketahuan perbuatan utusan itu. Untuk me&gmmkan hukuman,

ia melarikan diri kepada bangsa Hiongno dengan menundjukkan gambar

Ong Tjiauw Koen. Radja ini ketarik akan ketjantikan Ong Tjiauw Koen dan
menggerakkan angkatan perang untuk memintanja dari Kaisar Han. Peperang-
an terbitlah, tetapi fihak Han kalah. Kaisar Han kepaksa harus menjerahkan
Ong Tjlauw Koen kepada bangsa Hiong-no. Nona itu mengikuti radja Hiong-no
kenegerinja jang djauh dari Tiongkok, demi keselamatan negerinja, tetapi
kemudian dinegeri Hiongmo ini ia membunuh diri dengan terdjun kedalam
sungai jang besar (sedjarah jang benar dari Ong Tjiauw Koen bukanlah begini).

Inilah tjeritera dengan nama ,Perdjodohan” jang tidak berachir dengan
bahagia bagi kedua fihak jang kasih-mengasihi. Bahkan tjeritera ini amat
sedih, hingga banjak orang harus menumpahkan air-mata memh&t}ania SRR

Dipandang dari sudut sedjarah, tjeritera ,,Siang Heng K1 Jan” ini meru-
pakan satu tjara kerdja dengan sebuah tema sedjarah dengan kebebasan jang

melampaui batas. Sehingga djikalau orang mau membatja fjeritera itu, ingin
saja menasihatkan supaja kemudian membatja djuga sedjarah jang (benar
mengenai Ong Tjiauw Koen, misainja buku ,Chao Chm, Beauty in Em'le”
jang dituliskan oleh Shu Chung, isteri Dr. Wu Lien Teh.

Kmn istimewa diantara tjm-tam jang mmama memper
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- untuk mendjadi dewa.

 lalu, ia buka kain pengikat kakinja. Tetapi hal ini lekas diketahui, maka atas
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gmkm kata ,,mmm bahkan djuga diantara ha-snl ‘hasil sastera Tiong-

hm ‘jmg lam-himj&, m Ilovel .
ndone ongho: dengan nama , Keng Hoa Jan”.

Nm ini agak sukar dhrukm dan tentu sadja pun tidak mudah diter-
ljemahkan. Nama itu dapat diterdjemahkan dengan ,Perdjodohan Bunga da-
lam Tjemm” Tetapi apakah artinja itu? The man on the street tidak akan

.chmt mengartikannja !

ching - Hua Yuan”, jang sudah diterdje-

- Walaupun terdapat kata ,perdjodohan” dalam namanja, tjer@tera B e

Haa Jan” tidak merundingkan, bagaimana seorang prija mendapatkan seorang
wanita. Bahkan kata ,,perdjodohan” itu dalam nama buku ini harus ditafsirkan
berbeda dari pada kata ,perdjodohan” dalam nama tjeriteratjeritera lain dan
djuga dalam kehidupan sehari-hari. | |

Arti itu harus ditjari dalam ,bkalangan lebih tinggi”, dalam kalangan se-
suatu jang telah ditetapkan oleh taqdir. Dan obdjek-obdjeknja pun bukan ma-
nusia-manusia jang satu tertarik pada jang lain oleh asmara, tapi harus me-
menuhi ,perdjodohan” lain dalam ,kalangan iebih tinggi” pula.

Dua tokoh dalam tjeritera , Keng Hoa Jan” itu ialah seorang ajah dengan
gadisnja, jang ingin sekali mendjadi dewa. Tetapi
didapatkan. Banjak sjarat harus dipenuhi lebih dulu sebelum mereka dapat
mentjapai tingkat itu. Pada achirnja kita melihat, ajah dan anak itu berhasil
djuga dalam ichtiarnja untuk mendjadi dewa. Inilah mungkin Jan‘g dimaksud-
kan dengan ,perdjodohan”, jang mendjadi nama itjenstera ﬁ'u 1odohan
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- ,Kong Hoa Jan” pantas Sekali mendapat perhat1 @1

Dengan !tjerrtvera ma penulma mer 3,. _.53
hak uz&u»k turut serta dalama diian %u

2 novel itu, hal ini berupa

-

51 r;h man hadaan pintjang dalam mas;arahvt zaman itu, zaman kaisar-
puten Bu Tjek Thian, sungguh® dilakukan dengan tjara jang orisinil.
Kita ketahui, sampai pada beberapa waktu berselang kaki wanita ditjatjat-

- kan dengan djalan mengikatnja sedjak ia masih ketjil. Betapa hebat kesakitan

jang haerus diderita oleh wanita jang harus diikat kakinja supaja djadi ketjil,
jang menjebabkannja djalan dengan agak limbung, jang oleh prija dianggap
menambah ketjantikannja, orang dapat membajangkannja sendiri. Tetapi kaum

“prija jang tmenggmtnja itu dari kaum wanita tidak merasainja! Dalam tjeri-
fera ini penulisnja menuturkan, bagaimana seorang prija jang tjakap setibanja
& Negeri wanita hendak diambil sebagai ,selir” oleh ratu negeri itu. Untuk

ini, prija itu harus diperketjil iebih dulu kakinja, menurut proses jang dilaku-
kan di Tiongkok. Diikatkan kedua kakinja dengan kain sekentjangakentjangnja
sehingga berteriak keraslah prija itu. Tidak tahan ia akan kesakitan kedua
kakinja, sehingga ketika pelajan ratu itu jang ditugaskan mendjalaninja ber-

tm mtu itu ia lebih dulu didjatuhkan hukuman dtlmngﬂtet dengan rotan,
an kemudiar a kakinja diikat 1agw' Achu' tjerifera pn.m tjalon selir

tingkat ini tidaklah mudah -

. lain tank lbwkan melainkan
sasteraan jang membuka duma kepe-

.._ , seg -segi hm -dm ¢}erﬁtera itu jang menjebabkan ,Kong

.:: 7
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Dengan ,peristiwa” di Negeri wan'ita itu bukankah penulis tjenitera , Keng
Hoa Jan” mengetjam dengan tjara jang dapat dirasakan kaum prija, bahwa
- kewadjiban jang mereka letakkan kepada kaum wanita untuk mentjatjatkan
kaki karena katanja itu menambahkan ketjantikannja, adalah suatu kewadjiban
jang keterlaluan, jang kalau dikenakan oleh kaum wanita kepada diri mereka
sendiri, akan membuat mereka berdjingkrak-djingkrak karena kesakitan ?

Masih ada lagi segi konstruktif lain dari tjeritera ini, tetapi oleh karena
tudjuan karangan ini bukan untuk membitjarakan hasil sastera, biarlah saja
achiri sampai disini. |
Kata lain, jang djuga atjapkah dipergunakan para pengarang Tionghc
dalam nama buah-kalam mereka, ialah kata ,Touw”, , gambar”.
Tjeritera memang sebagai sehelal gambar. Gambar dapat dinikmati lang
sung melalui mata, tetapi ,,gambar” tjeritera haruslah dikirimkan oleh mata

lebih landjut kepada otak, jang lanm mengkristalisasikannja untuk mata
sanubari.

Dalam ntjerti*tera«tjﬂfitera, jang menje-bufﬁkan ,Zamba
nja dituturkan tentang sesuatu gambar. _

Kedalam bahasa Indonesia-Tig _;' | '
tera ,,Pat Bi Touw” dan ,,Kiu “; i CPouw r
(nona) Tjantik” i* {h‘;;;;q- dembilan (n:ona) T]anmk
jang menudj'admﬂ', bera- ]erlrtena 1bu ,,Pat Bi 'Douw”
G Tl |
dalam tjetit

Tjukup d]elas apa
mengisahkan hal delam '

1te(ﬁ itu. Demikianpun daﬂam 'tjemrtera ,,Km Bl Touw” kita djumpa
sembilan gadis djelita, jang kemudian didapat oleh seorang prija sadja Harus- '
lah dikatakan, hal ini tak terlalu memuaskan hati, biarpun peligami wmmk

di Tiongkok. |

Sebuah hasil gastra lain dengan nama ,,Gambar, jakni tjeritera 'T!ﬁt Koan
Touw”, tidak berinti-sari sebagai ,,Pat Bi Touw”.

| Nama “Thiat Koan Touw diterdjemahkan kedalam bahasa Indenesia men-
djadi ’Gambar Topi Besi”. Tetapi istilah-istilah ”topi besi” tidaklah harus diam-
bil dalam arti sebenarnja. Karena itu ialah nama, nama seorang tapa, Thiat Km
To«djin, Tapa Thiat Koan.

Dengan nama ,Thiat Koan Touw” dimaksudkan sehelai gambar jang tehh

diberikan dengan dimasukkan dalam sebuah kotak oleh tapa Thiat Koan kepada

seorang tokoh dalam tjeritera itu.

Tjeritera ini bersendikan sedjarah dan bermain pada a:chu' zaman kercdm

Beng. Intisarinja ialah keadaan katjau mendjelang tumbangnja dinasti Beng

itu, jang berkesudahan dengan kaisar terachir ahala itu menggantung diri.
Thiat Koan Touw”-pun sudah dapat dibatja dlm. bahasa indonesia-Tionghoa.

Kata ,Ki’ (lafal Hokkian, dalam lafal Kuo-yu itu berbumji ,chi”), jang
berartikan ,tjatatan”, djuga sebuah kata jang banjak dipindjam untuk ms
bantu pembentukan nama sebuah hasil sastera Tionghoa.

Karena kata ,tjatatan’” sebagai nama buahkalam tidak mu:ndjimn
sesuatu, sebenarnja kata itu boleh dihapus dari nama. Lagi pula tiap tjeritera
dalam hakekatnja ialah tjatatan, djikalau bukan tjatatan peristiwa-peristiwa
jang telah berlaku dengan sesungguhnja, tentu tjatatan hal-hal jang telah ter-
bajang dihadapan mata kita pada waktu kita terumbang-ambing atas gelombang-
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kata ,tjatatan” itu pun atjapkali dilakukan

i tera-tjeritera dengan ,Ki” — tjatatan ini ialah
tjentera ,,Hsl Yu Chi” (, Tjatatan Perdjalman ke Barat”). Dalam bahasa
Indonesia-Tionghoa tjeritera itu telah diterdjemahkan dan dibukukan dengan
“nama ,,Soe Joe”, djadi dengan buang kata ,Ki".
..Soe Joe” termasuk dalam golongan keempat buku hasil sastera Tlonghm

jang terbesar.
' ‘Dalam tjeritera ini dituturkan perdjalanan paéen Tong Tai Tju ke Barat
(India) untuk mengambil kitab-kitab Budistis. Dalam perdjalanan ini, jang
penuh dengan beraneka-warna bahaja, ia diiring oleh tiga murid, jaitu Sun Go
Kong, seekor kera sakti, Ti Pat Kai, seekor babi, dan SeTjeng, seekor siluman
air, sementara kuda-putihnjapun pendjelmaan putera radja naga. ,
| Banjak hal-hal gaib telah dialami Tong Tai Tjong dalam perlawatannja ke

Barat ini. Oleh karenanja buku ini dipandang sebagai buku dongeng. Dalam
penulisan buku dongeng Tionghoa ,Myths Legends of China”, E.T. Chalmers—

 werner telah mengambil banjak bahan dari buku ,See Joe” ini.

Terutama bahagian-bahagian permulaan, jakni pada waktu Sun Go Kong
masth belum mendladl murmd Buda melazmkan seekor kerxa jang nakal amart

: ,,Ki” ialah , Soe Siang
B ,,TJata’tan Rumah s ir Batat. s Ki” novel ini pun seringkali
&ihapm, sel n ’ ‘ Arg, WU sebutkan -dengan singkat ,Soe Siang” sadja.

‘jeri 3, g Ki” mempakan sebuah tjeritera jang banjak dikenal
di 'ﬁ igk 3k T jnga dﬁ@m bahasa Imdonema-'l‘longhoa Tjatatan Ru:mah-«smr
Barat” suydah dapat dibatja. Nama terdjemahannja : ,Soe Siang Ki”.

~ ,Tjatatan Rumah-sisir Barat” berintisari sesuatu peristiwa dalam sebuah

kuil. Dalam kuil ini menumpang seorang pemuda sasterawan jang tengah dalam
perdjalanan keibukota untuk turutserta dalam udjian kesusasteraan. Djanda
seorang perdana menten jang sedang dalam perdjalanan pulang kekampung
hazlamamn a sendiri dengan mengiringkan petilajon suaminja jang akan di-
mhmkan dalam kampung halamannja, dengan seorang gadisnja jang tjantik,
- mampir pada kui’ itu. Karena sesuatu sebab, perdjalanan ibu dan anak itu
terpaksa tertunda dalam &kuil itu. Lalu dirumah-sisir Barat, dibawah sinar
rembulan jang aju, terdjadilah perkenalan antara pemuda sasterawan dan
gadis rupawan itu. Asmara kemudian mengikat kedua djiwa muda 1tu Hu-
bungan ini kemudian diketahui oleh djanda perdana menteri itu, dan lamaran
itu baru akan diluluskan djikalau ia sudah lulus dalam udjian kesusasteraan
diibu-kota. Pada achir tjeritera kita lihat pemuda itu berangkat dari kuil
menudju keibukota. dity |

See Siang Kie” sebenarnja sebuah sandiwara. Sampai sekarang maSLh tetap
digemarkan. Tetapi dalam waktu belakangan tjeritera itu pun terbit dalam
bentuk prosa. Terdjemahan Indonesia-Tionghoanja pun dalam bentuk prosa.

Sebuah tjeritera, djuga dengan nama ,Tjatatan”, pada hemat saja periu

djuga dirundingkan dalam karangan ini.
-~ Pi Pa Chi” (lafal Kuo-yu), 3aag berar‘tlkan » T jatatan Sebwah Ketjapi”.

' Sebuafl tjeritera lain, ]a :
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Inipun sebemarnaa sebuah sandiwara. Sehingga sekamng ,Pi Pa Chi” masih
- menarik perhatian para sasterawan. Dalam madjalah kesusasteraan Tionghoa,
jang terbit di Peking, saja masih mendapatkan dalam salah satu nomornja
jang terbit dalam tahun 1957, sebuah perundingan mengenai ,Pi Pa Chi” ini.
Dalam bahasa Indonesia itu sudah diterdjemahkan dengan nama ,,Pi Fa s
- Pi Pa Chi” kisah seorang isteri, jang ditinggalkan oleh s&ammm untuk

pergi keibu-kota akan menempuh udjian kesusasteraan. Suami itu telah berhasil
dalam udjian, dan diangkat mendjadi menteri. Tetapi ia melupakan isterinja
dikampung halamannja jang menanti-nantikannja! Terdesak oleh kesukaran
penghidupan, isteri itu mengambil keputusan untuk pergi mentjari suaminja
keibu-kota. Untuk ongkeos perdjalanan ia mementil sebuah ketjapi dan meng-
iringkan iramanja dengan njanjian. Setiba dikotaradja, tidak tahulah isteri jang
menderita itu, tjara bagaimbana harus mendapatkan suaminja, j tidak
tahu mendjadi apa. |- éw

Isteri itu lalu mementil ketjapinja di'tepl djalan de¢ -‘i 1 njanjian, jang
mengiringkan lagu ketjapinja itu, ditutur ]a et ¢ fo isahnja dan tud;uan
kundjungannja keibu-kota. ” ,

Orang-orang jang mengasihagini§a wam gedung seorang menten

Menteri ini fkebeitulan suagm | it] -
ketjapinja dan ‘ A '; ¥a pula kisah penghidupannja suami dan lsten
telah sahng nier dan suami-isteri dapat berkumpul pula. _

‘ mbahkan disini, bahwa tjeritera ,,Hung Lew Meng” mem-

punj '1 lain, dan dalam nama jang lain ini terdapat kata ,,Chi” ula Nama
itu ,,Shih u Chl", jakni , Tjatatan Batu Wadas”.

- Demikianlah dapat dikatakan kata-kata Jang mendapat preferensf’ banJak
penulis tjeritera Tionghoa.

Agaknja dapat djuga ditarik kesimpulan berdasarkan pemﬂ;ihan kataqkata
jang dipergunakan untuk membentuk nama karangan.

Misalnja, penulis-penulis jang metmpergunakan kata ,Jan” — perdjodohan '
agaknja bersifat tjenderung pada asmara.

Dan pengarang-pengarang jang memberikan nama ,Meng” impian ke-
pada buah kalamnja, bukan mustahil orang-orang jang suka berchajalchajal.

Tentang sasterawan jang menjebutkan karangannja ,Ki” atau ,tjatatan”
mungkin tidak terlalu keliru, djikalau kita pandang mereka sebagai’ orang jang
sika realisme. Karena bukankah hanja hal-hal jang realistis jang dapat mendjadi
obdjek tjatatan ? Bukankah tjatatan berartikan mengabadikan sesualtu Jang-
benar-benar telah berlaku, jang realistis ?

- Mungkin dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan lain, tetapi bmrlah ytu saja
scrahﬂun kepada jang bermnwt untuk mengamlmfkanna‘a lebih landjut!

.
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